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ABSTRACT

This study examines the correlation between empathy and bullying
behavior among students at SMP Ma’arif 1 Metro. Bullying in school
environments has become an increasing concern due to its negative impact
on students’ psychological well-being. Previous studies suggest that
empathy plays a crucial role in shaping social behavior; however, empirical
ARTICLE INFo findings regarding its relationship with bullying remain inconsistent.
Article history: ~ Employing a quantitative approach, this study involved a population of 321

Received students, with a sample of 178 students selected for analysis. Data were
April 09,2026  collected using validated instruments, including a 10-item empathy scale
Revised and a 15-item bullying behavior scale. Due to non-normal data distribution
April 15,2026 (p =0.019), the analysis was conducted using Spearman's rank correlation.
Accepted The findings reveal that both empathy and bullying behavior are at a

April 23,2026 o derate level, and there is a significant but weak positive correlation

between the two variables (rs = 0.268, p < 0.05). This result indicates a
complex relationship between empathy and bullying behavior, suggesting
that other psychological or social factors may influence this association.
These findings highlight the importance of considering multiple factors in
developing interventions to reduce bullying, rather than focusing solely on
enhancing empathy.
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PENDAHULUAN

Perilaku perundungan (bullying) di lingkungan sekolah merupakan permasalahan serius
yang berdampak signifikan terhadap perkembangan psikologis dan sosial siswa (Arofa et al.,
2018; Azizah et al., 2025). Perundungan tidak hanya mencakup agresi fisik dan verbal, tetapi juga
bentuk relasional seperti pengucilan sosial dan manipulasi hubungan yang dapat berdampak
jangka panjang terhadap kesejahteraan individu (Zych et al., 2019). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam perundungan, baik sebagai korban maupun pelaku,
berkaitan dengan meningkatnya risiko gangguan emosional, seperti kecemasan, depresi, serta
rendahnya kesejahteraan subjektif pada remaja (Kallman et al., 2021; Surguladze & Bergen-Cico,
2020). Hal ini menunjukkan bahwa perundungan merupakan fenomena yang kompleks dan
multidimensional.

Selain perilaku perundungan merupakan masalah serius, adapun dampak perundungan
tidak hanya terbatas pada korban, tetapi juga berimplikasi pada pelaku serta dinamika sosial di
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lingkungan sekolah. Individu yang terlibat sebagai pelaku cenderung menunjukkan masalah
dalam regulasi emosi, rendahnya perkembangan moral, serta kecenderungan mempertahankan
perilaku agresif dalam jangka panjang (Ryzin et al., 2020). Selain itu, keterlibatan dalam
perundungan berkorelasi dengan rendahnya kualitas hubungan interpersonal dan penurunan
keterlibatan akademik (Juvonen & Graham, 2014). Kondisi ini menunjukkan bahwa perundungan
tidak dapat dijelaskan hanya dari satu faktor individu, melainkan melibatkan interaksi berbagai
aspek psikologis dan sosial (Zych et al., 2018).

Dalam upaya memahami faktor psikologis yang mendasari perilaku perundungan, empati
sering kali dipandang sebagai variabel penting. Empati, yang mencakup kemampuan memahami
perspektif orang lain (empati kognitif) serta merasakan kondisi emosional individu lain (empati
afektif), secara teoritis berperan sebagai faktor protektif terhadap perilaku agresif (Noorden. &
Gebert J. T., 2014). Individu dengan tingkat empati yang tinggi cenderung memiliki kemampuan
regulasi sosial yang lebih baik dan lebih mampu menghindari perilaku yang merugikan orang lain
(Rizal, 2021).

Namun demikian, temuan empiris terkait hubungan antara empati dan perilaku
perundungan menunjukkan hasil yang tidak selalu konsisten. Meskipun secara tradisional empati
dianggap sebagai penghambat agresi, beberapa penelitian justru menemukan hubungan yang
lebih kompleks, bahkan tidak linear (Zych et al., 2019). Penelitian terbaru mengindikasikan
bahwa dimensi empati yang berbeda dapat memberikan pengaruh yang berbeda pula misalnya,
kemampuan memahami perspektif (empati kognitif) tanpa diimbangi oleh kepekaan perasaan
(empati afektif) justru dapat meningkatkan kemampuan manipulatif individu dalam interaksi
sosial (Devleeschouwer et al., 2025; Kowalski et al., 2014; Ttofi et al., 2011). Hal ini membuka
peluang adanya temuan di mana tingkat empati tertentu tidak menurunkan perilaku perundungan,
melainkan menunjukkan keterkaitan yang lebih dinamis dan spesifik tergantung pada
karakteristik subjek penelitian (Moore et al., 2017; Waluyati, 2024). Ketidak konsistenan hasil
penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan dalam literatur yang perlu dikaji lebih
lanjut, khususnya dalam konteks sosial dan budaya yang berbeda (Chu, 2025; Krill et al., 2015).
Sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan di negara Barat, sehingga generalisasi hasil pada
konteks Indonesia masih terbatas. Padahal, faktor lingkungan seperti norma kelompok, tekanan
teman sebaya, serta iklim sekolah memiliki peran penting dalam membentuk perilaku siswa
(Siregar et al., 2024; Zaen et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji
hubungan antara empati dan perilaku perundungan dalam konteks lokal yang lebih spesifik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
empati dan perilaku perundungan pada siswa SMP Ma’arif 1 Metro. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi empiris dalam memperkaya kajian mengenai faktor psikologis yang
berperan dalam perilaku perundungan, serta menjadi dasar dalam pengembangan intervensi
bimbingan dan konseling yang lebih kontekstual dan efektif di lingkungan sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang
bertujuan untuk menguji hubungan antara empati dan perilaku perundungan pada siswa.
Penelitian dilaksanakan di SMP Ma’arif 1 Metro. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SMP Ma’arif 1 Metro yang berjumlah 321 siswa, dengan sampel sebanyak 178 siswa yang
ditentukan menggunakan teknik simple random sampling (Sugiyono, 2021). Instrumen penelitian
terdiri dari skala empati sebanyak 10 item dan skala perilaku perundungan sebanyak 15 item yang
disusun menggunakan skala Likert (Ramadhan, 2018; Wuryaningsih et al., 2025). Instrumen telah
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melalui uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Analisis data dilakukan menggunakan
teknik statistik nonparametrik, yaitu korelasi Spearman, karena data tidak berdistribusi normal,
yang sebelumnya telah diuji melalui uji normalitas dan heteroskedastisitas.

Table 1. Blueprint Skala Empati

Variabel Dimensi Indikator No. Item
Empati Empati Afektif =~ Kemampuan merasakan dan meniru 4, 11, 14
emosi orang lain.
Empati Kognitif Kemampuan memahami perasaan 3,7,13
dan alasan emosi orang lain
Niat untuk Keinginan membantu, menghibur, 2,5,8,12
Menghibur dan mendukung

Table 2. Blueprint Skala Bullying

Variabel Dimensi  Indikator No Item
Perilaku Perundungan ~ Non fisik ~ a. Memberikan julukan nama 2,3,8
jelek 9,10
b. Berbicara kasar 1,14
c. Mengintimidasi 4,5
d. Mengancam
Fisik a. Berbuat kasar 6,7,13
b. Menendang/Memukul 12,15
¢. Mendorong 11

Data Analisis
Table 3. Statistik Deskriptif Variabel Empati dan Perilaku Perundungan

Variabel N Mean (M) Std.Deviation (SD)
Empati 178 22.69 3.871
Perilaku Perundungan 178 23.93 8.174

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa nilai mean (M) pada variabel empati sebesar 22,69
dan perilaku perundungan sebesar 23,93. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat empati dan
perilaku perundungan siswa berada pada kategori sedang. Mean (M) merupakan nilai rata-rata
dari keseluruhan skor responden pada masing-masing variabel, sedangkan standar deviasi (SD)
menunjukkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-ratanya.

Table 4. Uji Prasyarat

No. No. Jenis Uji Parameter Nilai sig. Kesimpulan
1 Uji Normalitas Kolmogorov- 0,019 Tidak normal
Smirnov
2 Uji Linieritas Deviation from 0,115 Linier
Linearity
3 Uji Uji Glejser 0,000 Terdapat gejala
Heteroskedastisitas Heteros

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi normalitas adalah 0,019 (p <0,05), yang berarti data
tidak berdistribusi normal. Selain itu, terdapat gejala heteroskedastisitas dengan nilai signifikansi
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0,000. Oleh karena itu, pengujian hipotesis beralih menggunakan statistik nonparametrik, yaitu
Spearman’s Rank Correlation.
Table 5. Uji Korelasional Sperman Rank
Hubungan Variabel Koefisien Korelasi (r_s)  Sig. (2-tailed)
Empati —Perilaku Perundungan 0,268%* 0,000
**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil analisis pada Tabel 5. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar
0,268 dengan signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan
namun lemah antara empati dan perilaku perundungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara empati dan
perilaku perundungan pada siswa SMP Ma’arif 1 Metro (» s = 0,268 ; p < 0,05%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa tingginya kapasitas empati, khususnya pada dimensi kognitif, justru
berpotensi disalahgunakan oleh siswa untuk memahami titik lemah korban dan melakukan
manipulasi sosial. Secara deskriptif, kedua variabel berada pada kategori sedang, yang
mencerminkan fase perkembangan remaja di mana kontrol internal belum cukup kuat untuk
meredam impuls agresif di tengah dinamika konformitas kelompok.

Variabel empati ditemukan memberikan kontribusi efektif sebesar 10,2% terhadap perilaku
perundungan (R*2 = 0,102), sementara 89,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal lain
seperti tekanan teman sebaya dan iklim sekolah. Rendahnya kontribusi ini menegaskan bahwa
intervensi bimbingan dan konseling di sekolah tidak dapat hanya mengandalkan pelatihan empati
kognitif. Diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dengan menyentuh aspek afektif dan
regulasi diri agar pemahaman sosial siswa tidak termanifestasi menjadi perilaku perundungan
yang manipulatif.

Implikasi praktis penelitian ini menekankan perlunya desain intervensi bimbingan dan
konseling yang mengintegrasikan aspek empati afektif guna mereduksi potensi manipulasi sosial
berbasis empati kognitif. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada
rendahnya kontribusi variabel (R"2 = 10,2%) serta potensi social desirability bias akibat penggunaan
instrumen self-report. Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan untuk mengeksplorasi faktor
eksternal yang lebih luas melalui metode multimethod, seperti peer-rating atau observasi, guna
memformulasi model pencegahan perundungan yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan namun lemah antara
empati dan perilaku perundungan pada siswa SMP Ma’arif 1 Metro, yang mengindikasikan
bahwa empati tidak selalu menjadi penghambat agresi. Mengingat keterbatasan data yang tidak
memenuhi asumsi kausalitas (regresi), hasil ini hanya menekankan pada keterkaitan
antarvariabel, bukan hubungan sebab-akibat. Temuan ini menegaskan kompleksitas perilaku
perundungan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor di luar empati. Oleh karena itu, guru BK
disarankan mengembangkan intervensi komprehensif yang tidak hanya menyentuh dimensi
empati kognitif, tetapi juga penguatan empati afektif, regulasi diri, serta mitigasi pengaruh
negatif lingkungan sosial.
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